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ABSTRAK

Isu Revolusi Industri 4.0 telah menarik perhatian banyak pihak, terutama terkait
dengan permasalahan ketenagakerjaan. Di tengah perubahan ini, Indonesia
mengalami bonus demografi dengan puncaknya diperkirakan terjadi pada tahun
2020 hingga 2035, yang berpotensi meningkatkan jumlah angkatan kerja. Selain
itu, World Economic Forum memperkirakan bahwa pada tahun 2027 sekitar tiga
perempat dari jenis pekerjaan yang ada saat ini akan mengalami transformasi atau
bahkan tergantikan oleh pekerjaan baru akibat kemajuan teknologi. Kondisi ini
menjadi tantangan besar, terutama bagi Pulau Jawa yang memiliki populasi sekitar
155 juta jiwa atau hampir setengah dari total populasi di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemajuan teknologi,
standar upah, pertumbuhan ekonomi dan inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja
di Pulau Jawa selama periode 2013 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan data
yang diperoleh dari sumber sekunder, yaitu Badan Pusat Statistik (BPS). Adapun
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel
dengan pendekatan fixed effect model tertimbang dengan cross-section SUR.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja, sementara standar upah berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Selain itu,
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja, sedangkan inflasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Kata Kunci : Kemajuan Teknologi, Upah Minimum, Pertumbuhan Ekonomi,
Inflasi, Penyerapan Tenaga Kerja.
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ABSTRACT

The issue of the Industrial Revolution 4.0 has attracted the attention of many
parties, especially in relation to labor issues. In the midst of these changes,
Indonesia is experiencing a demographic bonus with the peak expected to occur in
2020 to 2035, which has the potential to increase the size of the labor force. In
addition, the World Economic Forum estimates that by 2027 around three-quarters
of current jobs will be transformed or even replaced by new jobs due to
technological advances. This condition is a big challenge, especially for Java
Island, which has a population of around 155 million people or almost half of the
total population in Indonesia.

This study aims to analyze the effect of tehcnology advancement, minimum
wage, economic growth and inflation on labor absorption in Java during the period
2013 to 2023. This study uses data obtained from secondary sources, namely the
Central Statistics Agency (BPS). The method used in this research is panel data
regression analysis with a weighted fixed effect model approach with SUR cross-
section.

This study shows that technology advancement has a positive and significant
effect on labor absorption, while minimum wage have a negative and insignificant
effect on labor absorption. In addition, economic growth has a positive and
significant effect on employment, while inflation has a positive but insignificant
effect on employment.

Keywords: Technology Advancement, Minimum Wage, Economic Growth, Inflation,
Labor Absorption.

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pulau Jawa menempati posisi pertama sebagai pulau dengan jumlah
penduduk terbanyak di dunia, terdapat sekitar 153 juta jiwa tinggal di pulau ini
(Taqgiyya, 2024). Jumlah penduduk sebanyak itu akan menciptakan tantangan
dan peluang yang sepadan. Seiring peningkatan jumlah penduduk, maka
diperlukan lapangan pekerjaan yang cukup untuk memanfaatkan potensi
tersebut. Dengan tersedianya lapangan pekerjaan yang memadai, maka
pembangunan nasional dapat tercapai dan memberikan dampak yang positif
untuk kesejahteraan sosial dan pertumbuhan ekonomi. Namun, jika kesempatan
kerja tidak sebanding dengan banyaknya angkatan kerja, maka risiko
pengangguran dan kemiskinan dapat terjadi (Gamas, 2021).

Kesempatan kerja yang memadai menjadi persoalan serius, mengingat
fenomena bonus demagrafi. yang. mungkin ‘muncul di ‘suatu negara. Bonus
demografi merupakan kondisi yang terjadi ketika populasi masyarakat pada usia
produktif atau ‘usta kerja (15 ‘hingga 64 Tahun) ‘menjadi lebih tinggi jika
dibandingkan dengan masyarakat berusia tidak produktif. Keadaan tersebut
dapat terjadi apabila suatu wilayah berada pada tingkat kelahiran yang mulai
menurun dan tingkat kematian yang rendah. Hal ini akan mengakibatkan
persentase masyarakat usia kerja menjadi lebih tinggi jika dibandingkan dengan
persentase masyarakat usia tidak produktif dan menjadi fase awal dari bonus

demografi (Badan Pusat Statistik, 2023a).



Indonesia telah mengalami bonus demografi dan diprediksi tahun 2020 —
2035 merupakan periode puncaknya, di mana terjadi penurunan pada tingkat
kelahiran yang menyebabkan rasio ketergantungan dan persentase penduduk
usia 0-14 tahun menurun (Badan Pusat Statistik, 2023a). Hal ini akan
berdampak pada angkatan kerja, di mana penduduk usia produktif akan menjadi
modal dan sumber daya yang penting bagi negara untuk meningkatkan aktivitas
ekonomi dan pembangunan sosial. Namun, jika negara tidak mempersiapkan
diri dengan baik, maka pertumbuhan penduduk usia kerja akan berujung pada

peningkatan angka pengangguran.

Gambar 1.1 Presentase Jumlah Tenaga Kerja Menurut Lapangan
Pekerjaan Utama Tahun 2023
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Mayoritas masyarakat Indonesia pada Agustus 2023 bekerja di kategori
petani, kehutanan, dan perikanan, yang menyerap 28,21% dari total penduduk

yang bekerja. Angka ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat bergantung



pada sumber daya alam sebagai mata pencahariannya. Diikuti oleh kategori
perdagangan besar dan eceran, yang menyumbang 18,99%, sektor ini juga
berperan penting dalam mendukung aktivitas ekonomi dan penyerapan tenaga
kerja nasional. Sementara itu, kategori jasa keuangan dan asuransi hanya
menyerap 1,17% dari total penduduk yang bekerja, mencerminkan fakta bahwa
sektor ini relatif kecil dalam hal penerimaan tenaga kerja dibandingkan dengan
sektor lainnya.

Persentase jumlah tenaga kerja terendah terdapat di kategori pengadaan
listrik, gas, uap, dan udara dingin, yaitu sebesar 0,23%. Diikuti oleh sektor real
estate yang menempati posisi kedua terendah dengan persentase 0,34%.
Kategori treatment air dan pemulihan material sampah berada di urutan ketiga
terendah sedangkan informasi dan komunikasi berada di urutan keempat
terendah, dengan kontribusi sebesar 0,35% dan 0,71% dari seluruh populasi
yang bekerja. Rendahnya persentase tenaga kerja pada ketiga kategori tersebut
dapat disebabkan oleh minimnya peluang pekerjaan pada sektor-sektor tersebut,

serta rendahnya keahlian masyarakat di bidang-bidang tersebut.

Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka dan Proposi Lapangan
Pekerja Tahun 2023 (persen)

Tingkat Proposi Lapangan Kerja
Provinsi Penganguran

Terbuka Formal Informal
DKI Jakarta 6,53 63,77 36,23
Jawa Barat 7,44 44,85 55,15
Jawa Tengah 5,13 39,61 60,39
DI Yogyakarta 3,69 46,22 53,78
Jawa Timur 4,88 36,89 63,11

Banten 7,52 53,69 46,31



Tingkat Proposi Lapangan Kerja
Provinsi Penganguran
Terbuka Formal Informal
Indonesia 5,32 40,89 59,11

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Mengacu pada informasi yang disampaikan oleh BPS pada tahun 2023,
menunjukkan bahwa persentase penduduk yang bekerja di Indonesia mencapai
94,68%, sedangkan penduduk yang menganggur sebesar 5,32%. Analisis lebih
lanjut menunjukkan bahwa Provinsi Banten memiliki tingkat pengangguran
tertinggi sebesar 7,52 %, dengan mayoritas jumlah penduduk bekerja pada
sektor formal sebesar 53,69%. Di sisi lain, DKI Jakarta mencatat bahwa sektor
formal mendominasi lapangan pekerjaan dengan persentase tertinggi pada
tahun 2023, mencapai 63,77%, sementara tingkat pengangguran sebesar 6,53%.
Tingginya tingkat pengangguran dapat menurun jika penyerapan pada tenaga
kerja di setiap provinsi mengalami peningkatan, penyerapan tersebut dapat
dipengaruhi berbagai faktor seperti teknologi, upah, pertumbuhan ekonomi, dan
inflasi.

Kemajuan teknologi adalah-salah satu dari berbagai faktor yang mampu
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Di era digital ini, kemajuan teknologi
telah mendorong terbentuknya Revolusi Industri 4.0, yang dikenalkan untuk
pertama kalinya di Jerman pada pameran Hannover Fair tahun 2011. Revolusi
ini mulai terasa ketika perangkat komputer terhubung dengan internet, hal itu
dikenal sebagai "Internet of Things™ (IoT). Selain loT, terdapat beberapa
teknologi lainnya seperti Artificial Intelligence (Al), analisis data besar (Big

Data), dan robotika (Susanto, 2022). Teknologi tersebut dapat menggantikan



beberapa pekerjaan manusia dengan lebih baik dan efisien. Disektor industri
robot telah mampu memindahkan barang dan melakukan pengemasan secara
otomatis dan disektor pertanian telah diciptakan mesin penanam padi,
pemanenan padi dan penyemprotan pestisida menggunakan drone (Universitas
Kahuripan Kediri, 2023). Dengan kemajuan teknologi, pekerjaan yang
membutuhkan tenaga kerja manusia dapat digantikan dengan mesin otomatis
dan teknologi robotika terutama untuk pekerjaan yang bersifat repetitif.
Kemajuan teknologi tidak hanya menggantikan pekerjaan manusia
melalui otomatisasi, tetapi juga menciptakan peluang pekerjaan baru yang
sebelumnya tidak ada. Sebagai contoh, pembayaran parkir di sebuah pusat
perbelanjaan yang sebelumnya dilakukan oleh pekerja kini telah digantikan oleh
teknologi otomatis. Namun, teknologi otomatis tersebut menciptakan pekerjaan
baru dalam pengelolaan dan pemeliharaan sistemnya. Selain itu, kemajuan
teknologi telah melahirkan berbagai profesi baru seperti Media Specialist, SEO
Specialist, Web Developer, Content Creator, dan lain-lain (Handayani, 2021).
ICT Development Index (IDI), atau yang bisa disebut_sebagai Indeks
Pembangunan TIK (IP-TIK) dapat dimanfaatkan ‘sebagai indikator untuk
menilai kemajuan teknologi di sebuah hegara. IP-TIK membantu
mengidentifikasi negara-negara yang memiliki keahlian teknologi serta
memperlihatkan kesenjangan teknologi antar negara. Tingginya skor Indeks
Pembangunan TIK menunjukkan semakin luasnya penyebaran dan penggunaan
teknologi informasi di suatu wilayah. Sebaliknya, semakin rendah skor Indeks

Pembangunan TIK, semakin menunjukkan rendahnya penyebaran dan



penggunaan teknologi informasi di wilayah tersebut (World Population
Review, 2024).

Indeks Pembangunan TIK suatu negara ditentukan melalui rata-rata
penggabungan Meaningful Connectivity Pillar dan Universal Connectivity
Pillar. Saat ini, Universal Connectivity Pillar hanya menggunakan indikator
rumah tangga dan individu, yang disebabkan oleh keterbatasan data. Idealnya,
pengukuran ini seharusnya mencakup indikator komunitas dan bisnis untuk
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai konektivitas secara
keseluruhan. Di sisi lain, Meaningful Connectivity Pillar terbatas pada indikator
infrastruktur, aksesibilitas, dan perangkat, yang juga dipengaruhi oleh
keterbatasan data dan kendala dalam penggunaan data resmi. Idealnya,
indikator keterampilan serta keselamatan dan keamanan juga dimasukkan ke
dalam pilar ini, agar dapat mencerminkan kemampuan masyarakat umum dalam
mengaplikasikan teknologi digital atau teknologi komunikasi dan informasi
secara aman dan efektif (International Telecommunication Union (ITU)

Development Sector, 2023).

Tabel 1:2211CT Development Index Asia—Pasifik Tahun 2023

Rank Universal Meaningful

Asia- Country Connectivity Connectivity IDI

Pasifik Pillar Pillar
1 Singapura 99.4 95.4 97.4
2 China (Hong Kong) 99.1 93.8 96.5
3 Brunei Darussalam 95.7 94.0 94.8
4 Malaysia 94.5 94.5 94.5
5 Australia 93.8 94.2 94.0
6 Korea Selatan 92.7 94.9 93.8
7 China (Makau) 95.9 90.7 93.3



Rank Universal Meaningful

Asia- Country Connectivity Connectivity IDI

Pasifik Pillar Pillar
8 Japan 93.4 90.7 92.0
9 Selandia Baru 87.4 91.6 89.5
10 Thailand 85.9 91.6 88.7
15 Indonesia 76.1 84.2 80.1
31 Afghanistan 171 40.1 28.9

Sumber: International Telecomunication Union (ITU)

Indeks Pembangunan TIK dalam IDI 2023 mencatat bahwa nilai rata-rata
IP-TIK di kawasan Asia-Pasifik adalah 74,5. Singapura meraih skor tertinggi di
Asia-Pasifik dengan nilai 95,4 dari 100, yang menunjukkan bahwa infrastruktur
dan aksesibilitas teknologi informasi dan komunikasi di negara tersebut jauh
lebih unggul apabila disandingkan dengan negara lain yang terletak di kawasan
Asia-Pasifik. Di sisi lain, Afghanistan mencatat skor terendah dengan nilai 28,9
dari 100, yang menunjukkan bahwa infrastruktur dan aksesibilitas teknologi
informasi dan komunikasi di negara tersebut berada jauh di bawah rata-rata.
Sementara itu, Indonesia menempati posisi ke-15 di Asia-Pasifik dengan skor
80,1 dari 100./Skar ini 'mencerminkan upaya yang telah dilaksanakan oleh
Indanesia_dalam mengoptimalkan. konektivitas dan aksesibilitas teknologi di

seluruh wilayah.

Tabel 1.3 IP-TIK Provinsi Tahun 2023

Rank Provinsi Inﬁlngri I;&tur Penggunaan Keahlian IP-TIK
1 DKI Jakarta 8.31 7.65 6.72 7.73
2 DI Yogyakartap 7.99 6.29 7.73 7.26
3 Kepulauan Riau 6.72 6.76 6.34 6.66
4 Kalimantan Timur 6.62 6.66 6.74 6.66
5 Bali 6.95 6.28 6.55 6.6
6 Banten 6.93 6.01 6.01 6.38



Rank Provinsi In’:;::frsuﬁur Penggunaan Keahlian IP-TIK
Kalimantan Utara 6.3 6.33 6.25 6.3
Jawa Barat 6.5 6 5.77 6.15
Sumatera Barat 6.22 5.78 6.62 6.12
10 Riau 6.07 5.96 6.29 6.07
14 Jawa Timur 6.11 5.79 6.01 5.96
24 Jawa Tengah 5.97 5.83 5.7 5.86
34 Papua 3.68 2.47 4.89 3.44

Sumber: Badan Pusat Statisitk (BPS)

Indeks Pembangunan TIK setiap provinsi di Indonesia di hitung
menggunakan metode perhitungan lama, yang mempertimbangkan tiga
komponen utama yaitu keahlian, penggunaan, akses dan infrastruktur.
Berdasarkan perhitungan ini, nilai rata-rata IP-TIK di seluruh provinsi
Indonesia adalah 5,98. DKI Jakarta menjadi provinsi dengan skor tertinggi
dengan nilai 7,73 dari 10, yang menunjukkan bahwa keahlian, penggunaan,
akses dan infrastruktur di provinsi ini lebih unggul dibandingkan dengan
provinsi lainnya. Di sisi lain, Jawa Tengah dan Jawa Timur yang berada dalam
satu pulau dengan DKI Jakarta mencatat skor di bawah rata-rata dengan nilai
5,96 dan 5,86, meskipun begitu provinsi tersebut masih dalam kategori sedang.
Sementara_itu, provinsi Papua menjadi provinsi dengan kategori rendah dengan
skor 3,44, yang-menandakan bahwapembangunan TIK di daerah tersebut
kurang optimal.

Pengembangan Indeks Pembangunan TIK (IP-TIK) sangat penting bagi
Indonesia, mengingat pasar tenaga kerja dunia akan mengalami perubahan yang
signifikan akibat transformasi industri yang di gerakan oleh digitalisasi dan

automasi. Menurut laporan World Economics Forum (2024), diperkirakan pada



tahun 2027, tiga perempat dari pekerjaan yang ada saat ini akan berubah. Hal
ini disebabkan oleh munculnya pekerjaan baru dibidang cybersecurity,
biotechnology dan data analytics yang diperkirakan akan menciptakan
lapangan pekerjaan baru sekitar 67 juta jiwa. Di sisi lain, pekerjaan di bidang
klerikal diperkirakana kan mengalami pengurangan sebanyak 83 juta jiwa
(Hanri et al., 2024).

Tenaga kerja diprediksi akan menghadapi peningkatan angka
pengangguran akibat dampak dari Industri 4.0, yang mengarah pada terciptanya
pabrik pintar yang hampir sepenuhnya otomatis. Sistem ini nyaris tidak
memerlukan tenaga kerja manusia dan hanya membutuhkan sejumlah kecil
pekerja yang terampil dalam teknologi (Adha et al., 2020). Perubahan ini
mendorong pekerja untuk beradaptasi dengan transisi menuju pekerjaan digital.
Diperkirakan, pada tahun 2030, permintaan untuk pekerjaan di sektor digital
akan meningkat hingga sekitar 92 juta jiwa. Pekerjaan ini umumnya
menawarkan upah yang lebih tinggi dibandingkan pekerjaan tradisional,
mengingat Keterampilan khusus yang dibutuhkan dan kompleksitas tugas yang
harus-diselesaikan (World Economic Forum, 2024).

Studi mengenai Keterkaitan antara kemajuan teknologi dan tenaga kerja
di telah dilakukan oleh Goaied & Sassi, (2019) yang membandingkan antar sub
wilayah dengan sampel 167 negara. Hasil studinya menemukan bahwa adopsi
TIK (internet) memiliki hubungan yang negatif dan signifikan pada semua sub
wilayah kecuali wilayah Sub-Saharan Africa yang memiliki nilai koefisien yang

positif akan tetapi tidak signifikan. Sementara itu adopsi TIK (langganan
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selular) memiliki nilai koefisien yang negatif dan signifikan pada semua sub
wilayah yang diteliti.

Berbeda dengan hasil temuan sebelumnya , studi yang dilakukan oleh
Shuangshuang et al., (2023) menunjukkan bahwa pengaruh negatif digitalisasi
hanya terjadi pada jangka pendek sedangkan dalam jangka yang panjang
pengaruhnya positif pada kesempatan tenaga kerja di Negara Anggota BRICS
Hal ini didukung oleh penelitian Davani & Sulistyaningrum (2023) & yang
melakukan penelitian mengenai pengaruh digitalisasi pada tenaga Kkerja
perempuan di Indonesia. Hasil temuannya memperlihatkan bahwa teknologi
digital memiliki pengaruh secara positif pada tenaga kerja perempuan di
Indonesia yang artinya teknologi digital memungkinkan wanita untuk
berpartisipasi lebih aktif di dunia kerja.

Studi lain yang dilakukan Pramusinto & Daerobi (2020) memperlihatkan
temuan yang serupa dengan menerapkan teknik analisis data panel. Hasil studi
tersebut memperlihatkan bahwa teknologi memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan ‘pada serapan tenaga kerja di sektor manufaktur. Di sisi lain,
penelitian-Wahyuni & Anis (2019) memberikan temuan-yang berbeda. Dalam
studinya mengenai pengaruh teknologi terhadap tingkat partisipasi angkatan
kerja, mereka menemukan bahwa teknologi berdampak negatif terhadap
partisipasi angkatan kerja. Hal ini mengungkapkan bahwa perusahaan lebih
memilih untuk menggunakan teknologi dari pada tenaga kerja manusia karena

dapat meningkatkan laba dan mengurangi pengeluaran tenaga kerja.
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Menurut David Ricardo tenaga kerja seperti halnya barang yang dapat
dijual dan dibeli, dan juga dapat dikurangi ataupun ditambah, memiliki harga
pasar dan harga alami. Harga alami tenaga kerja adalah harga yang diperlukan
bagi para pekerja untuk mempertahankan kelangsungan hidup mereka tanpa
mengalami peningkatan kualitas hidup ataupun penurunan. Sedangkan, harga
pasar tenaga kerja adalah imbalan yang diberikan kepada para pekerja. Jika
harga pasar tenaga kerja berada di bawah harga alami tenaga kerja, maka
kondisi pekerja berada pada tingkat yang kurang baik, di mana pekerja
mengalami kekurangan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebaliknya jika
harga pasar tenaga kerja di atas harga alaminya, maka kondisi pekerja berada
pada tingkat yang baik, di mana pekerja dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
dan keluarganya (Ricardo, 2004:93).

Melihat kondisi tersebut, harga tenaga kerja (upah) di Indonesia masih
menjadi permasalahan ketenagakerjaan. Di mana setiap provinsi mempunyai
standar upah yang bervariasi tergantung dari keputusan gubernur setempat.
Idealnya standar upah yang ditentukan didasarkan pada rata-rata upah tenaga
kerja-di suatu wilayahyang sesuat dengan-rata-rata produktivitas tenaga kerja
di wilayah tersebut (I1zzaty & Sari, 2013). Tujuan utama diberlakukannya upah
minimum adalah untuk menjamin perlindungan bagi pekerja, memastikan
mereka mendapatkan penghasilan yang memadai untuk hidup secara layak.
Selain itu, dengan menetapkan upah minimum, diharapkan dapat mendorong
produktivitas pekerja sehingga dapat mendorong pengembangan bisnis yang

lebih luas. Ketika perusahaan berhasil meningkatkan kinerja dan efisiensi
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produksinya, mereka cenderung lebih kompetitif di pasar. Hal ini dapat
menciptakan peluang untuk perluasan bisnis, menyediakan lapangan kerja baru,
dan mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.

Sistem standar upah di Indonesia mencakup Upah Minimum yang
disahkan untuk tingkat provinsi (UMP) dan untuk tingkat kabupaten/kota
(UMK). Upah tersebut dirancang untuk menjaga hak-hak pekerja dan menjamin
penghasilan yang pantas. UMP adalah pendapatan minimum yang disahkan
oleh gubernur provinsi dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti
tingkat serapan tenaga kerja, median upah dan tingkat daya beli, yang
disesuaikan setiap tahun. Sementara itu, UMK adalah upah minimum yang
ditentukan untuk kota atau kabupaten tertentu, yang diajukan oleh Bupati atau
Walikota berdasarkan hasil perhitungan yang dikerjakan oleh Dewan
Pengupahan Kabupaten/Kota.

Ketentuan Upah Minimum Provinsi (UMP) berlaku terhadap setiap
daerah di dalam suatu provinsi apabila Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK)
belum, ditetapkan, Pembgerlakuan UMP memberikan dasar perlindungan bagi
pekerja di~daerah-daerah yang belum™ memiliki® ketentuan® upah yang lebih
spesifik. Namun, ketika UMK telah ditetapkan untuk kabupaten atau kota
tertentu, maka ketentuan tersebut akan menjadi acuan utama dalam penentuan
upah, menggantikan UMP yang lebih umum. Sangat penting bagi perusahaan
untuk mematuhi ketentuan ini, karena ketidakpatuhan terhadap pembayaran
upah sesuai dengan UMP atau UMK yang berlaku dapat mengakibatkan sanksi

berupa ganti rugi, denda, hingga pencabutan izin usaha (Kirana, 2024).
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UMK dirancang agar lebih tinggi dibandingkan UMP, dengan tujuan
untuk mencerminkan kondisi ekonomi yang lebih spesifik dan memberikan
perlindungan lebih kepada pekerja di daerah tersebut. Syarat yang harus
dipenuhi untuk menetapkan UMK ini mencakup dua aspek penting. Pertama,
pertumbuhan ekonomi rata-rata di tingkat kabupaten/kota selama tiga tahun
terakhir harus lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata
provinsi. Kedua, tingkat pertumbuhan ekonomi yang dikurangi dengan inflasi
di kabupaten/kota selama periode yang sama juga harus lebih besar dan positif

dibandingkan dengan nilai provinsi (Oktavira, 2024).

Gambar 1.2 Upah Minimum Provinsi di Pulau Jawa Tahun 2012 —
2023
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Selama 12 tahun terakhir, enam provinsi di Pulau Jawa mengalami
kenaikan upah minimum sekitar 300%. DKI Jakarta, dalam periode yang sama,

telah menjadi provinsi dengan UMP tertinggi dibandingkan dengan provinsi
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lainnya. Pada tahun 2012, UMP DKI Jakarta senilai Rp1.529.150 meningkat
320% menjadi Rp4.901.798 pada tahun 2023. Sementara itu, Jawa Tengah telah
menempati posisi upah terendah di Pulau Jawa sejak tahun 2012 hingga 2016.
Setelah itu, peningkatan upah minimum di Jawa Tengah pada tahun 2017
sampai 2021 menyebabkan DI Yogyakarta menempati posisi terendah. Namun,
meskipun terjadi peningkatan upah di Jawa Tengah pada tahun 2022 dan 2023,

provinsi ini kini kembali menjadi provinsi dengan upah terendah di Pulau Jawa.

Gambar 1.3 Kebutuhan Hidup Layak di Pulau Jawa Tahun 2012 —
2015

Rp3.000.000,00
Rp2.500.000,00
Rp2.000.000,00
Rp1.500.000,00

 —

i
Rp1.000.000,00 ] L
= —

|
Wi

Rp500.000,00

Rp-
2012 2013 2014 2015

==@= DKIJAKARTAL, [w@u=s JAWA BARAT |/ =@-JAWATTENGAH
- Dl YOGYAKARTA =@= AWA TIMUR| =@==BANTEN

Sumber: Badan Pusat Statistik

Kesenjangan upah yang cukup tinggi antara Provinsi DKI Jakarta dan
provinsi lainnya disebabkan oleh penentuan upah sebelum tahun 2015 yang
didasarkan pada Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Tercatat bahwa DKI Jakarta
memiliki KHL tertinggi di Pulau Jawa, diikuti oleh Banten, sementara tiga
provinsi lainnya cenderung datar. Kenaikan KHL di DKI Jakarta dan Banten

dipengaruhi oleh tingginya harga barang pokok dan gaya hidup di kota-kota
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besar. Setelah tahun 2015, penetapan upah minimum mengalami perubahan
yang didasarkan pada pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan upah minimum tahun

berjalan.

Tabel 1.4 Presentase Tenaga Kerja Formal di Pulau Jawa

DKI Jawa Jawa DI Jawa

Tahun Jakarta ~ Barat Tengah Yogyakarta Timur

Banten

2015 72,96 49,61 38,28 48,79 36,81 61,46
2016 68,71 51,36 37,83 45,09 37,88 61,51

2017 71,55 50,22 8OW'1 43,45 38,65 58,07
2018 69,85 STgld 39,33 45,55 38,12 56,01
2019 68,65 49,80 42,01 48,36 39,36 57,86
2020 61,78 44,41 B Nab 42,59 36,36 50,83
2021 61.74 45.39 39.62 44.64 37.36 51.13
2022 63.12 45.39 39.84 46.62 36.14 52.04

2023 63.77 44.85 39.61 46.22 36.89 53.69
Sumber: Badan Pusat Statistik

Selain itu, upah minimum yang tinggi di Provinsi DKI Jakarta dan Banten
dapat disebabkan oleh dominasi pekerja formal yang ada di kedua provinsi
tersebut selama periode 2015 hingga 2023. Sebagian besar pekerja di DKI
Jakarta dan_Banten-merupakan: pekerja formal, yang memiliki peran penting
dalam. mempengaruhi kebijakan pengupahan melalui aksi demonstrasi dan
tuntutan kepaikan upah. Pada tahun 2022, misalnya, 'upah di DKI Jakarta
sempat ditetapkan sebesar Rp4.573.845. Namun, setelah serangkaian
demonstrasi yang dilakukan oleh para pekerja formal, upah tersebut mengalami
kenaikan menjadi Rp4.641.854 (Hakim, 2022).

Pemberian upah yang tinggi memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja
pekerja. Ketika pekerja dihargai melalui imbalan yang sesuai, pekerja

cenderung termotivasi terhadap pekerjaan mereka. Hal ini dapat berdampak
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positif terhadap kualitas produk atau layanan di perusahaan. Di sisi lain,
peningkatan upah dapat menjadi beban bagi perusahaan, terutama jika
peningkatan upah tidak imbang dengan peningkatan produktivitas atau
peningkatan pendapatan perusahaan. Jika upah yang tinggi tidak menghasilkan
peningkatan produktivitas maka perusahaan akan mengalami kesulitan
finansial.

Studi mengenai standar upah dan tenaga kerja telah dilakukan oleh
Habanabakize et al. (2019) di Afrika Selatan menggunakan metode
Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Hasil temuannya mengungkapkan
bahwa upah riil mempunyai pengaruh negatif pada serapan tenaga kerja dalam
jangka panjang. Studi lainya dilakukan oleh Sabihi et al. (2021) menggunakan
regresi data panel dan menemukan bahwa standar upah yang berlaku di manado
berpengaruh negatif terhadap serapan tenaga kerja di daerah tersebut. Studi lain
telah menemukan hasil yang serupa (Puspita et al. 2021; Pratama et al. 2022).

Penelitian Purnamawati & Khoirudin (2019) memberikan perspektif lain,
mereka menemukan bahwa standar upah memiliki keterkaitan yang positif dan
signifikan—terhadap serapan tenaga kerja. “"Temuannya-ini didukung oleh
Muslihatinningsih et al. (2020), Wiasih & Karmini (2021), Hafiz et al. (2021),
Kawet et al. (2019) dan Putri et al. (2022). Di sisi lain, studi yang dilakukan
oleh Kalsum & Faishal (2024) menemukan bahwa standar upah yang berlaku
di Pulau Jawa tidak signifikan pada serapan tenaga kerja di daerah tersebut.
Temuan ini memperlihatkan bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih berperan

dalam serapan tenaga kerja di pulau tersebut.
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Perbedaan studi-studi terdahulu membuktikan bahwa faktor teknologi dan
standar upah memilik pengaruh bervariasi terhadap penyerapan tenaga kerja.
Beberapa peneliti terdahulu dalam pengaruh teknologi terhadap penyerapan
tenaga kerja menggunakan proksi seperti jumlah penduduk bekerja pada sektor
manufaktur dan tingkat partisipasi angkatan kerja sedangkan jumlah penduduk
bekerja pada semua sektor yang mencakup industri, jasa dan pertanian belum
banyak dilakukan, mengingat bahwa pengaruh kemajuan teknologi tidak hanya
berada pada sektor manufaktur tetapi bisa di berbagai sektor. Maka dari itu
pentingnya penelitian kembali untuk memahami pengaruh kemajuan teknologi
dan standar upah dalam penyerapan tenaga kerja secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penyusun memutuskan untuk
menelusuri lebih dalam mengenai fenomena kemajuan teknologi dan standar
upah terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa, yang notabene
merupakan pulau dengan populasi terbanyak di dunia dengan judul
"PENGARUH KEMAJUAN TEKNOLOGI DAN STANDAR UPAH
TERHADAP. PENYERAPAN TENAGA KERJA DI _PULAU JAWA”.
Penelitian-ini akan melakukan analisis pengaruh antara kemajuanteknologi dan
standar upah terhadap penyerapan tenaga Kerja di Pulau Jawa selama periode

2013 — 2023.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini disusun berdasarkan latar belakang
yang telah dijelaskan, sehingga dapat dirumuskan beberapa permasalahan

utama yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kemajuan teknologi terhadap penyerapan tenaga

kerja?
2. Bagaimana pengaruh standar upah terhadap penyerapan tenaga kerja?

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan tenaga

kerja?
4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui ~pengaruh’ kemajuan' teknolagi ‘terhadap penyerapan

tenaga kerja
2. Untuk mengetahuipengaruh standar upah terhadap penyerapan tenaga kerja

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan

tenaga kerja

4. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja
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D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Untuk memberikan wawasan tambahan serta pengetahuan yang lebih
luas mengenai pengaruh dari kemajuan teknologi yang diukur melalui
indeks pembangunan TIK (IP-TIK) dan standar upah, pertumbuhan
ekonomi serta inflasi terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan mampu menemukan hasil yang dapat
bermanfaat sebagai referensi untuk kalangan akademisi dimasa yang akan
datang.

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan mampu menemukan hasil yang dapat
bermanfaat sebagai sumber iInformasi atau petunjuk kepada pihak

pemerintah untuk membuat kebijakan mengenai ketenagakerjaan.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika, penulisan merupakan, struktur,-yang digunakan untuk

menyusun penelitian dengan tujuan pemahaman yang disajikan dapat

disampaikan secara sistematis, berurutan dan jelas. Berikut penjabaran dari

sistematika penulisan:

Bab I Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang yang menerangkan

konteks masalah yang dijadikan fokus penelitian, rumusan masalah yang

menjabarkan permasalahan yang hendak dituntaskan, tujuan penelitian yang
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menjabarkan manfaat yang hendak diraih, dan sistematika penulisan yang

menerangkan struktur yang hendak digunakan dalam penulisan penelitian ini.

Bab II Landasan Teori, berisi mengenai teori dan konsep yang
bersangkutan dengan setiap variabel pada penelitian. Pada Bagian ini akan di
disajikan penelitian sebelumnya atau telaah pustaka yang digunakan untuk
membedakan penelitian penyusun dengan penelitian terdahulu. Selain itu,
terdapat pengembangan hipotesis dan dasar pokok penelitian yang digambarkan

melalui kerangka berpikir.

Bab III Metode Penelitian, berisi mengenai metode penelitian, objek
penelitian yang terdiri dari populasi dan lokasi penelitian. Selain itu, bagian ini
juga membahas mengenai definisi dari setiap variabel yang hendak digunakan

serta metode analisis yang hendak digunakan.

Bab IV Hasil Penelitian, Berisi mengenai hasil temuan yang diperoleh
dari olahan data selama penelitian. Dalam bab ini, hasil temuan tersebut akan
diinterpretasikan ‘untuk “memberikan- pemahaman ‘yang lebih dalam dan

menjawab.pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Bab V Penutup, Berisi mengenai penarikan kesimpulan yang diambil dari
hasil pembahasan serta menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan. D1
bagian ini juga terdapat saran-saran untuk pihak-pihak yang terkait dengan

penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Merujuk pada temuan dari analisis dan pembahasan yang telah
disampaikan terkait dengan pengaruh Kemajuan Teknologi dan Standar Upah,
serta faktor-faktor makroekonomi seperti Pertumbuhan Ekonomi dan Inflasi
terhadap Penyerapan Tenaga Kerja yang diukur melalui indikator jumlah
penduduk bekerja pada interval waktu 2013 hingga 2023, penelitian ini

menghasilkan beberapa kesimpulan yang dapat rumuskan sebagai berikut:

1. Kemajuan Teknologi yang diukur melalui Indeks Pembangunan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau
Jawa pada interval waktu 2013 hingga 2023.

2. Standar Upah yang diukur melalui Upah Minimum Provinsi (UMP) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa
pada interval waktu 2013 hingga 2023.

3. Pertumbuhan Ekonomiyang diukur melalui PDRB.ADHK secara parsial
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja di Pulau Jawa pada interval waktu 2013 hingga 2023.

4. Inflasi yang diukur melalui inflasi tahunan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa pada

interval waktu 2013 hingga 2023.
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Kemajuan Teknologi, Standar Upah, Pertumbuhan Ekonomi, serta Inflasi
secara simultan memiliki pengaruh signifikan pada penyerapan tenaga

kerja di Pulau Jawa selama interval waktu 2013 hingga 2023

B. Implikasi

1.

Kemajuan Teknologi menunjukkan pengaruh yang positif terhadap
penyerapan tenaga kerja di Pulau Jawa selama rentang waktu yang di
teliti. Dalam hal ini, pemerintah perlu memberikan perhatian yang lebih
besar serta dukungan yang optimal terhadap adopsi teknologi informasi
dan komunikasi (TIK), sebagai salah satu tindakan untuk mendorong
terciptanya perusahaan baru yang akan menyerap tenaga kerja. Selain itu,
pemerintah juga perlu memperbarui konsep serta metode yang digunakan
dalam perhitungan Indeks Pembangunan TIK (IP-TIK), agar lebih relevan
dengan perkembangan teknologi terkini. Pembaruan ini penting untuk
memastikan bahwa indikator yang digunakan dapat menggambarkan
keadaan teknologi secara akurat dan memberikan gambaran yang lebih
tepat mengenai pengaruhnya terhadap perekonomian dan penyerapan
tenaga kerja.

Standar upah tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di
Pulau Jawa selama rentang waktu yang diteliti. Hal ini memperlihatkan
bahwa pemerintah perlu memberikan kebijakan yang tepat untuk
memerhatikan kelayakan upah yang diberikan kepada pekerja,
memastikan bahwa upah tersebut sesuai dengan standar hidup yang wajar

dan mampu memenuhi kebutuhan dasar para pekerja. Sehingga
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penyesuaian upah dapat menciptakan peningkatan produktivitas pekerja
yang pada gilirannya akan menyerap lebih banyak pekerja di pasar tenaga
kerja.

Pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif terhadap penyerapan
tenaga kerja di Pulau Jawa selama periode yang diteliti. Oleh karena itu,
pemerintah perlu memberikan perhatian pada pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan, sehingga daya beli masyarakat meningkat. Hal ini akan
mendorong permintaan jumlah barang dan jasa meningkat, yang pada
akhirnya menciptakan lapangan pekerjaan baru.

Inflasi tidak berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja selama
rentang waktu yang diteliti. Inflasi yang terjadi di Pulau Jawa terutama
selama waktu yang diteliti disebabkan oleh kenaikan BBM yang
menyebabkan kenaikan biaya produksi. Oleh karena itu pemerintah perlu
memerhatikan kebijakan fiskal dan moneter untuk meningkatkan
permintaan agregat untuk mendorong konsumsi dan investasi, yang pada
gilirannya akan menyerap lebih banyak tenaga kerja untuk memenuhi

permintaan terhadap barang dan jasa.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis tenaga kerja,
beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan lebih lanjut adalah

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemajuan teknologi dan
pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel yang diteliti, sementara upah dan inflasi menunjukkan pengaruh
yang tidak signifikan. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemerintah
untuk memperhatikan faktor-faktor ini dalam merumuskan kebijakan
ekonomi dan ketenagakerjaan.

2. Peneliti menyadari adanya kekurangan dalam penelitian ini, salah satunya
adalah terbatasnya cakupan waktu analisis yang hanya mencakup periode
2013 hingga 2023. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan waktu, misalnya dengan
mencakup periode yang lebih panjang. Selain itu, peneliti juga
menyarankan agar penelitian berikutnya berinovasi dengan menggunakan
berbagai indikater variabel yang lebih- beragam. Dengan demikian,
penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai

ketenagakerjaan.
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